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Abstrak  
 

Kekerasan seksual anak merupakan salah satu masalah sosial yang 
serius dan kompleks, khususnya di Kota Sanana. Berbagai data 
menunjukan bahwa sejak Desember 2023 terdapat 56 kasus 
kekerasan Perempuan dan Anak yang terjadi di Kabupaten 
Kepulauan Sula sejak tahun 2023, dimana dari 46 kasus tersebut 12 
diantaranya di dominasi oleh kasus kekerasan seksual terhadap 
anak di bawah umur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran pendidikan agama Islam dalam mengurangi insiden 
kekerasan seksual terhadap anak di wilayah tersebut. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menujukan bahwa dari 
tahun ketahun tingkat kekerasan seksual di kota Sanana selalu naik 
hal ini disebabkan sebagian besar palakunya adalah orang dekat. 
Baik tetangga maupun sanak saudara. Dimana korban masih 
memiliki hubungan keluarga dekat dengan palaku.  

 
 Kata Kunci : Pendidikan Agama  Islam, Kekerasan Seksual Anak  
 

Abstrak  
Child sexual violence is one of the serious and complex social 
problems, especially in Sanana City. Various data shows that since 
December 2023 there have been 56 cases of violence against women 
and children in the Sula Islands Regency since 2023, of which 46 cases 
12 of them are dominated by cases of sexual violence against minors. 
This study aims to analyze the role of Islamic religious education in 
reducing the incidence of sexual violence against children in the 
region. The research method used is a qualitative approach with data 
collection techniques through in-depth interviews, observations, and 
documentation studies. The results showed that from year to year the 
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level of sexual violence in Sanana city always rises, this is because 
most of the palakunya are close people. Both neighbors and relatives. 
Where the victim still has a close family relationship with nutmeg.  

 Keywords: Islamic Religious Education, Child Sexual Violence 

A. Pendahuluan  

 Kota Sanana, sebagai sebuah wilayah yang mencerminkan keragaman 

sosial dan budaya, turut dihadapkan dengan tantangan serius terkait 

kekerasan seksual anak. Keberagaman ini menuntut adanya perhatian 

khusus terutama dalam melindungi anak-anak dari risiko kekerasan seksual 

yang dapat merugikan masa depan mereka. Berdasarkan data yang di rilis 

melalui media online PublikaMalut.com tanggal 15 Desember 2023 terdapat 

56 kasus kekerasan Perempuan dan Anak yang terjadi di Kabupaten 

Kepulauan Sula sejak tahun 2023, dimana dari 46 kasus tersebut 12 

diantaranya di dominasi oleh kasus kekerasan seksual terhadap anak di 

bawah umur. Selain itu di tahun 2024 sempat dirilis melalui media online 

Berita Satu.Com (Poros Timur.com) sejak januari 2024 telah terjadi 5 kasus 

kekerasan seksual terhadap anak yang tengah di tangani oleh Polres 

Kepulauan Sula salah satu korbannya adalah anak yang masih berusia 4 

tahun. Dalam menghadapi masalah ini, tentunya peran pendidikan Agama 

Islam menjadi sangat penting untuk dijelajahi dan dipahami. Betapa tidak 

Kabupaten Kepulauan Sula yang merupakan salah satu kabupaten Kepulauan 

yang terletak di wilayah provinsi Maluku Utara ini, merupakan daerah 

dengan salah satu penduduk muslim terbanyak  yakni sebesar 98, 02 %. 

Dengan begitu peran Pendidikan Agama Islam tidak lagi menjadi hal yang di 

tawar-tawar dalam implementasi kehidupan kesehariannya. Kehadiran 

Pendidikan Agama Islam dapat menjadi nilai-nilai moral dan etika yang dapat 

menjadi pondasi kuat untuk memerangi dan mengurangi kekerasan seksual 

anak di Kota Sanana. Agama Islam sebagai agama mayoritas masyarakat 

setempat, membawa prinsip-prinsip kemanusiaan, keadilan, dan 

perlindungan terhadap hak-hak anak. Oleh karena itu, pemahaman dan 

implementasi ajaran Agama Islam dalam pendidikan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan yang aman dan melindungi 

anak-anak dari ancaman kekerasan seksual. 

Pendidikan Agama Islam dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai kasih sayang, kesetaraan, dan hormat 

menghormati, yang secara langsung berkontribusi pada pencegahan dan 

penanganan kasus kekerasan seksual anak. (Adiyana Adam et al., 

2022)Melalui kurikulum pendidikan Agama Islam yang relevan dan 

terintegrasi, peserta didik dapat diajarkan untuk menghormati hak asasi 
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manusia, termasuk hak-hak anak, serta untuk tidak melakukan tindakan 

kekerasan, termasuk kekerasan seksual.(Syarif Umagapi. Adiyana Adam, 

2023) Selain itu, peran guru dan pemimpin pendidikan dalam memberikan 

pembinaan moral dan spiritual kepada anak-anak di sekolah sangatlah 

krusial. Guru dan pemimpin sekolah dapat menjadi contoh teladan dalam 

menerapkan nilai-nilai Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak dengan bebas dari ancaman kekerasan seksual. 

Dengan memahami dan menerapkan ajaran Agama Islam dalam 

pendidikan, diharapkan dapat terwujudnya lingkungan yang aman, sejahtera, 

dan bebas dari kekerasan seksual anak di Kota Sanana. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendalamilah peran 

pendidikan Agama Islam dalam mengurangi kasus kekerasan seksual anak di 

wilayah tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah : 1. 

Bagaimana tingkat kekekerasan seksual anak di Kabuapaten Kepulauan Sula ? 

2. Bagaimana Peran Pendidikan Agama Islam dalam mengurangi kekerasan 

seksual anak di Kabupaten Kepulauan Sula ? sedangakan tujuan Tujuan 

Penulisan meliputi : 1. Untuk mengetahui tingkat kekekerasan seksual anak 

di Kabuapaten Kepulauan Sula. 2. Untuk mengetahui Peran Pendidikan 

Agama Islam dalam mengurangi kekerasan seksual anak di Kabupaten 

Kepulauan Sula.  

 

B. Kajian Teori  
1. Pendidikan Agama Islam  

Pembelajaran Pendidikan Agama di berbagai sekolah atau atau perguruan 

tinggi merupakan sebuah amanat perundang-undangan yang telah diatur 

oleh negara Indonesia. Jika dilihat dalam undang-undang sistem pendidikan 

nasional nomor 20 tahun 2003 jelas menyampaikan bahwa fungsi dari 

pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan berkembangnya potensi 

peserrta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa keada 

tuhan yang maha esa, berakhlak mulia.UU Sisdiknas,2003) 

Pemaran UU sisdiknas tersebut bukan hanya sebatas peraturan yang 

tertulis saja yang harus dupatuhi melainkan, pengaplikasian dari undang-

undang tersebut di tuangkan kembali dalam beberapa pasal tambahan yang 

mengikat, seperti di pasal 37 ayat 2 yang menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan yang wajib dan harus ada di ajarkan di sekolah atau perguruan 

tinggi yang merupakan kewajiban seluruh pengelola pendidikan dan murid 
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untuk mendapatkan pembelajaran yaitu, muatan pendidikan agama, 

Pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan bahasa. Dalam tiga mata 

pelajaran yang wajib tersebut secara tidak langsung negara telah 

menginginkan adanya usaha warga negara indonesia yang religius/beragama. 

Pengakuan keberadaan pendidikan Islam dalam system pendidikan 

nasional bisa diketahui dari tiga hal yang mendasar, Pertama pendidikan 

Islam sebagai lembaga, kedua pendidikan Islam sebagai mata pelajaran, dan 

ketiga Pendidikan Islam sebagai nilai (value).( Putra Daulay, H. (2012). Jika 

dilihat dari peraturan perundang-undangan tersebut maka tugas lemabga 

formal adalah seperti sekolah maupun perguruan tinggi wajib memberikan 

pelajaran agama kepada siswa maupun para mahasiswanya.  

Peraturan pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 

menjelaskan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan( PP RI, NO 55 Tahun 2007) 

2. Perlindungan Anak dalam Islam  

Dalam Al-Qur’an Allah swt berfirman: ”Dan hendaklah takut (kepada 

Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang 

lemah di belakang mereka yang mereka khawatir (terhadap 

kesejahteraannya). Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan berbicara dengantutur kata yang benar”. (QS. Annisa’: 9) 

Kandungan ayat tersebut memerintahkan agar kita memiliki rasa 

khawatir meninggalkan anak keturunan yang lemah. Lemah dalam hal fisik, 

psikis, ekonomi, kesehatan, intelektual, moral dan lain sebagainya. Ayat ini 

mengandung pesan agar kita melindungi anak cucu kita bahkan yang belum 

lahir sekalipun jauh-jauh hari,  jangan sampai nanti ia lahir dalam keadaan 

tidak sehat, tidak cerdas, kurang gizi, dan terlantar tidak terpelihara. Sebagai 

agama rahmat Nabi saw telah banyak memberikan  contoh-contoh praktis 

dalam memberikan perlindungan terhadap anak. Di antaranya adalah: 

a.Menyayangi anak meskipun anak zina Kasih sayang merupakan sifat dasar 

manusia untuk melindungi. Jika seseorang sayang pada sesuatu pasti ia akan 

berusaha sekuat tenaga untuk melindunginya. Nabi saw adalah orang  yang 

paling penyayang terhadap anak-anak dan memerintahkan orang tua untuk 

menyayangi anak atau orang muda. Beliau bersabda: ”Tidaklah termasuk 

golongan kami orang yang tidak menyayangi kaum muda dan tidak 

menghormati kaum tua”. (HR. Tirmidzi) Dalam hadis lain: ”Siapa yang tidak 

menyayangi maka tidak disayangi”. (HR. Bukhari). 
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Nabi saw pernah mempercepat salatnya ketika mendengar tangisan 

seorang bayi karena khawatir ibunya gelisah sehingga terganggu salatnya. 

Dalam kisah lain, Nabi saw pernah salat dan sujudnya agak lama. Ternyata 

ada cucunya Hasan dan Husain menunggangi punggungnya. Nabi saw tidak 

sampai hati bangun dari sujud khawatir  cucunya terlepas atau terjatuh.( 

Jamal Abdurrahman ,2005) Ini merupakan tanda bahwa beliau seorang 

penyayang dan pelindung terhadap anak-anak. Bahkan terhadap anak zina 

sekalipun Nabi saw melimpahkan kasih sayang. Ini dapat dilihat dari kasus 

wanita Bani Al-Ghamidiyah. Ia datang pada Nabi saw dan melaporkan bahwa 

dirinya hamil dari hasil zina dan meminta keputusan hukum. Nabi berkata 

“pulanglah sampai engkau melahirkan”. Ketika ia telah melahirkan, ia datang 

lagi kepada Nabi dengan membawa bayinya. Nabi berkata”Pergilah, kemudian 

susuilah anakmu itu sampai engkau menyapihnya”. Setelah selesai disapih, ia 

datang lagi kepada Nabi bersama bayi, maka Nabi menyerahkan bayi itu 

kepada laki-laki muslim untuk dirawat. Setelah itu wanita tersebut dijatuhi 

hukuman rajam (HR. Muslim). 

3.Kekerasan Seksusal terhadap anak di bawah Umur  

Kekerasan seksual merupakan permasalahan yang serius di hadapi 

peradaban modern saat ini, karena adanya tindakan kekerasan seksual 

menunjukan tidak berfungsinya suatu norma pada diri seseorang (pelaku) 

yang mengakibatkan dilanggarnya suatu hak asasi dan kepentingan orang 

lain yang menjadi korbannya. Semakin marak dan berkembangnya kekerasan 

seksual Komnas Perlindungan Anak dan Perempuan menyebutkan beberapa 

bentuk kekerasan seksual diantaranya Perkosaan, Pelecehan seksual, 

Eksploitasi seksual, Penyiksaan seksual, Perbudakan seksual serta 

Intimidasi/serangan bernuansa seksual termasuk ancaman atau percobaan 

perksoaan. (Adam, A. 2020) 

Bentuk kekerasan seksual diatas disebutkan adanya pelecehan seksual, 
di dalam masyarakat secara umum biasanya menyamakan kekerasan seksual 
dengan pelecehan seksual dengan suatu tindakan yang sama. Pelecehan 
seksual dengan kekerasan seksual bisa dikatakan hampir sama, akan tetapi 
sesungguhnya pelecehan seksual sebenarnya merupakan bagian dari bentuk 
kekerasan seksual seperti yang disebutkan oleh Komnas Perlindungan Anak 
dan Perempuan tersebut diatas, namun tetapi di dalam hukum pidana tidak 
di perkenalkan istilah pelecehan seksual melainkan kekerasan seksual saja 
yang di bagi menjadi persetubuhan dan pencabulan, sebab pelecehan seksual 
merupakan bahasa yang akrab di masyarakat. 

Bentuk pelecehan seksual sesuai dengan pernyataan di atas dapat 
dikatagorikan menjadi :  

Pelecehan seksual Verbal wujud pelecehan seksual secara verbal lebih 
dilakukan dengan wujud ucapan/perkataan yang ditujukan pada orang lain 
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namun mengarah pada sesuatu yang berkaitan dengan seksual, pelecehan ini 
dapat berwujud seperti :  

1) Bercandaan, menggoda lawan jenis atau sejenis, ataupun mengajukan 
pertanyaan  seputar seksual didalam diskusi atau obrolan yang tidak 
dikhususkan membahas seputar seksual.  

2) Bersiul-siul yang berorientasi seksual.  
3) Menyampaikan atau menanyakan pada orang lain tentang keinginan 

secara seksual ataupun kegiatan seksual yang pernah dilakukan oleh 
orang tersebut, yang membuat orang itu tidak nyaman.  

4) Mengkritik atau mengomentari bentuk fisik yang mengarah pada 
bagian-bagian seksualitas, misalnya bentuk pantat ataupun ukuran 
kelamin seseorang.  

a. Pelecehan seksual non verbal Bentuk pelecehan non verbal merupakan 
kebalikan dari verbal apabila dalam pelecehan verbal adalah menggunakan 
kata-kata ataupun ajakan berbentuk tulisan dalam katagori non verbal ini 
lebih menggunakan tindakan akan tetapi tidak bersentuhan secara langsung 
antara pelaku dengan korbanya, misalnya :  

1) Memperlihatkan alat kelamin sendiri dihadapan orang lain baik 
personal ataupun dihadapan umum,  

2) Menatap bagian seksual orang lain dengan pandangan yang 
menggoda,  

3)  Menggesek-gesekan alat kelamin ke orang lain.  
b. Pelecehan seksual secara fisik Dalam katagori ini pelecehan seksual antara 

pelaku dan korban sudah terjadi kontak secara fisik, dapat digolongkan 
perbuatan yang ringan dan berat misalnya :  

1) Meraba tubuh seseorang dengan muatan seksual dan  tidak di 
inginkan oleh korban.  

2) Perkosaan atau pemaksaan melakukan perbuatan seksual. 
3) Memeluk, mencium  atau menepuk seseorang yang berorientasi seksual. 

Bentuk lain pelecehan seksual pada anak selain yang dilakukan oleh orang 
dewasa dibagi menjadi beberapa macam, yaitu :  

a. Inces Perilaku seksual yang dilakukan dalam lingkup keluarga dekat 
dimana dalam keluarga dekat tidak diperbilehkan adanya hubungan 
perkawinan, misalnya ayah dengan anak, ibu dengan anak, saudara 
kandung, kakek atau nenek dengan cucu dan juga berlaku antara paman 
dengan keponakan atau bibi dengan keponakan.( Fausiah Fiti dan Julianti 

Widury, 2005) Selain dengan adanya hubungan darah hal ini berlaku juga 
pada hubungan perkawinan misalnya anak dengan ayah atau ibu tiri.( Sri 
Maslihah, 2013,) 

b. Pedofilia   
Kelainan seksual yang ditandai dengan rasa ketertarikan terhadap 

seksual orang yang telah masuk dalam usia dewasa terhadap anak-anak, hal 
ini bisa diakibatkan karena 2 faktor yaitu akibat pengalaman masa kecil 
seseorang yang tidak mendukung tingkat perkembangannya atau 
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